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ABSTRAK

Faresti Dwilanda AR. 2023. Peningkatan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model problem based learning di
kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang. Skripsi. Fakultas llmu Pendidikan.
Universitas Negeri Padang.

Penelitian ini dilatarbelakangi oleh hasil pengamatan bahwa pada proses
pembelajaran guru belum memancing rasa ingin tahu peserta didik serta belum
menggunakan model pembelajaran saat mengajar. Karena itu, peserta didik
kurang berpartisipasi dalam pembelajaran dan kurang berpikir kritis dalam
mengidentifikasi masalah yang diberikan. Sehingga peserta didik belum bisa
memahami konsep yang dipelajari secara mandiri. Hal tersebut menyebabkan
hasil belajar peserta didik menjadi kurang maksimal. Tujuan penelitian untuk
mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran
tematik terpadu menggunakan Model Problem Based Learning di Kelas V SDN
10 Bandar Buat Kota Padang.

Jenis penelitian ini adalah Penelitian Tindakan Kelas dengan pendekatan
kualitatif dan kuantitatif. Dilaksanakan 2 siklus dengan prosedur penelitian terdiri
dari perencanaan, pelaksanaan, pengamatan, dan refleksi. Data penelitian ini
adalah RPP, pelaksanaan pembelajaran dan hasil belajar peserta didik dalam
pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem Based Learning.
Subjek penelitian ini adalah guru dan peserta didik kelas V SDN 10 Bandar Buat.

Hasil penelitian menunjukkan adanya peningkatan pada : a) RPP siklus |
memperoleh rata-rata 89,6% (B), meningkat pada siklus Il 95,8% (SB), b)
aktivitas guru siklus I memperoleh rata-rata 83,9% (B), meningkat pada siklus Il
96,4% (SB), c) aktivitas peserta didik siklus I memperoleh rata-rata 82,2% (B),
meningkat pada siklus Il 96,4% (SB), dan d) hasil belajar peserta didik pada
siklus | diperoleh nilai rata-rata 75,8 (B), meningkat pada siklus Il 87,3 (B).
Dengan demikian, dapat disimpulkan bahwa model Problem Based Learning
dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik
terpadu di kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang.

Kata Kunci: Tematik terpadu, Model Problem Based Learning (PBL), Hasil
belajar.
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BAB |

PENDAHULUAN

A. Latar Belakang

Salah satu komponen utama pendidikan adalah kurikulum. Kurikulum
adalah acuan terpenting di dalam penyelenggaraan pendidikan. Kurikulum
merupakan pedoman bagi guru untuk menyusun dan melaksanakan proses
pembelajaran. Seiring berjalannya waktu negara indonesia menggunakan
sistem pendidikan yaitu kurikulum 2013.

Kurikulum 2013 merupakan kurikulum yang berbasis karakter dan
kompetensi (Mulyasa, 2014). Kurikulum tidak hanya menekankan kepada
penugasan kompetensi peserta didik, melainkan juga pembentukan karakter.
Sesuai dengan kompetensi inti (KI) yang telah ditentukan oleh
Kemendikbud, K1 1 dan KI 2 berkaitan dengan tujuan pembentukan karakter
peserta didik, sedangkan Kl 3 Dan Kl 4 berkaitan dengan penguasaan
kompetensi peserta didik (Permendikbud, 2013).

Pada kurikulum 2013 pembelajaran dirancang menjadi pembelajaran
tematik terpadu. Artinya, kompetensi-kompetensi yang ada pada mata
pelajaran disatukan dan terikat dalam jaringan tema (Syaifuddin,2017).
Pembelajaran tematik juga lebih menekankan pada keterlibatan peserta didik
dalam proses pembelajaran itu sendiri, sehingga peserta didik memperoleh
pengalaman secara langsung dan akan terlatih untuk dapat menemukan

sendiri berbagai pengetahuan dalam proses pembelajaran yang berlangsung.



Pembelajaran tematik terpadu memerlukan persiapan dari perencanaan
agar pelaksanaan pembelajaran lebih terarah sehingga mencapai hasil yang
optimal. Mulyasa (2019) menjelaskan bahwa sebagai seorang guru yang
profesional harus mampu mengembangkan rencana pembelajaran yang logis
dan sistematis agar dapat melaksanakan pembelajaran dengan baik. Dimulai
dari pembuatan Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP), pelaksanaan
kegiatan pembelajaran dan juga penilaian terhadap hasil belajar yang
diperoleh peserta didik.

Pembelajaran yang ideal merupakan pembelajaran yang mampu
medorong kreativitas peserta didik secara keseluruhan, membuat peserta
didik aktif, mencapai tujuan pembelajaran secara efektif dan berlangsung
dalam kondisi menyenangkan. Pembelajaran yang ideal hanya mungkin
terjadi jika didukung oleh guru yang ideal. Suyono dan Hariyanto (2012)
menyatakan salah satu kriteria yang harus dimiliki oleh seorang guru agar
tercipta pembelajaran ideal yaitu guru harus menggunakan model
pembelajaran yang inovatif yang mampu meningkatkan semangat belajar
peserta didik, sehingga hasil belajar peserta didik dapat meningkat.

Menurut (Syafrihadi & Muhammadi, 2020) Hasil belajar adalah
bentuk tingkah laku yang timbul misalnya dari tidak tahu menjadi tahu,
timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap kebiasaan, kesanggupan
menghargai perkembangan sifat sosial, emosional, dan pertumbuhan

jasmani.



Menurut (Rambe & Masniladevi, 2021) Hasil Belajar merupakan salah
satu indikator dari pembelajaran yang digunakan oleh guru sebagai ukuran
atau kriteria dalam mencapai suatu tujuan pendidikan yang dapat dilihat
melalui proses belajar. Sejalan dengan pendapat (Siregar & Rahmatina,
2020) yang menyatakan bahwa hasil belajar merupakan suatu pencapaian
terhadap tujuan pendidikan pada siswa yang mengikuti proses belajar
mengajar.

Kenyataannya dalam pembelajaran tematik terpadu terdapat beberapa
permasalahan dalam proses pembelajaran seperti pada penelitian yang
dilakukan oleh (Syafrihadi & Muhammadi, 2020) di kelas 4 SDN 27
Salibawan Kota Lubuk Sikaping pada semester 2 tahun pelajaran 2019/2020
terdapat permasalahan yang terjadi pada proses pembelajaran. Permasalahan
tersebut salah satunya ialah siswa cenderung pasif dan kurang berminat
dalam pembelajaran yang terlihat dari sedikitnya siswa yang bertanya pada
saat pembelajaran sehingga siswa tidak dapat menemukan atau memahami
konsep-konsep dan prinsip-prinsip dari pelajaran yang diajarkan.

Berdasarkan pengamatan yang peneliti lakukan di SDN 10 Bandar
Buat pada tanggal 3 — 6 Oktober 2022 ditemukan bahwa pembelajaran
tematik terpadu yang diterapkan masih belum optimal. Pada tanggal 3
oktober 2022 peneliti mewawancarai guru kelas V SDN 10 Bandar Buat
terkait model pembelajaran yang digunakan oleh guru. Guru menyampaikan
bahwa penggunaan model pembelajaran sulit untuk dilakukan karena guru

kurang memahami tentang model pembelajaran.



Pada tanggal 4 oktober 2022 peneliti melakukan pengamatan terhadap
RPP yang dibuat oleh guru. Pada RPP yang dibuat oleh guru terlihat: (1)
guru belum mengembangkan pembuatan RPP sesuai panduan
pengembangan RPP tematik terpadu. Hal ini dapat terlihat dalam RPP yang
digunakan hanya berpedoman pada buku guru, dimana analisis kesesuaian
antara Kompetensi Dasar (KD), indikator dan tujuan pembelajaran belum
sesuai. Dan penggunaan Kata Kerja Operasional (KKO) pada indikator
belum sesuai dengan panduan. (2) pada komponen metode dan model
pembelajaran dalam RPP guru belum terlihat menggunakan model
pembelajaran yang inovatif sehingga langkah-langkah pembelajaran yang
dibuat oleh guru tidak dikembangkan namun hanya berpatokan kepada buku
guru saja.

Pada tanggal 5-6 oktober 2022 peneliti mengamati pelaksanaan proses
pembelajaran yang berlangsung di kelas. Peneliti mengamati bahwa dalam
pelaksanaan pembelajaran tematik yang dilakukan terdapat permasalahan
dari aspek guru dan peserta didik. Pada aspek guru terlihat: (1) dalam
pelaksanaan pembelajaran, guru belum menerapkan semua langkah-langkah
kegiatan pembelajaran, hal ini terlihat saat peneliti melaksanakan observasi,
dimana setelah berdo’a dan mengecek kehadiran peserta didik, guru
langsung masuk pada pembelajaran yang akan dibahas, guru belum
menyampaikan tujuan pembelajaran dan melakukan apresiasi serta belum
menyampaikan tahapan kegiatan pembelajaran. (2) pada awal pembelajaran

guru tidak memancing rasa ingin tahu peserta didik dengan mengajukan



pertanyaan atau memajang gambar di depan kelas, karena ini suatu
permasalahan sebagai pemicu terhadap konsep yang akan dipelajari dalam
membelajarkan peserta didik, akibatnya pembelajaran yang dilakukan belum
memberikan tantangan akan rasa ingin tahu peserta didik serta guru kurang
melibatkan keaktifan peserta didik dalam proses pembelajaran. (3) guru
belum menggunakan model pembelajaran pada saat mengajar, guru hanya
menggunakan metode ceramah. (4) pada kegiatan penutup, guru belum
melakukan tanya jawab bersama peserta didik, belum memberikan
kesempatan kepada peserta didik untuk memberikan pendapat tentang
pembelajaran serta belum memberikan kesimpulan pembelajaran.

Pada aspek peserta didik terdapat permasalahan yang terlihat saat
peneliti melakukan observasi yaitu: (1) Peserta didik kurang berpartisipasi
dalam pembelajaran hal ini terlihat pada proses pembelajaran saat guru
bertanya hanya beberapa peserta didik yang menjawab peserta didik yang
lain hanya diam dan tidak memperhatikan pembelajaran yang disampaikan
guru. (2) peserta didik tidak dapat menemukan atau memahami konsep-
konsep dan prinsip-prinsip yang diajarkan saat pembelajaran berlangsung.
(3) peserta didik kurang mampu berpikir kritis terhadap konsep-konsep yang
dipelajari secara mandiri (4) peserta didik kurang mampu untuk menyelidiki
atau mengidentifikasi jika dihadapkan pada masalah sehingga kurang

mampu untuk memecahkan masalah tersebut.



Dari permasalahan tersebut memberikan dampak terhadap hasil belajar
peserta didik yang kurang maksimal. Berikut adalah tabel hasil belajar

tengah semester | peserta didik kelas V SDN 10 Bandar Buat.

Tabel 1.1 Daftar Nilai Tengah Semester | Kelas V SDN 10 Bandar Buat

Tahun Ajaran 2022/2023

NO | Nama Peserta Mata Pelajaran Jumlah Rata-rata
Didik PKN B. IND IPA IPS SBdP
1. ANRR 78 60 58 59 63 318 63,6
2. AA 97 97 100 100 99 493 98,6
3. AQA 97 97 97 97 99 487 97,4
4. AR 68 40 49 59 55 270 54
5. ASR 94 83 65 68 84 394 78,8
6. EDAF 94 88 82 77 89 430 86
7. FWP 62 94 88 77 67 388 77,6
8. FAP 91 97 68 59 70 385 77
9. GA 80 73 80 71 71 375 75
10. HFF 82 80 65 71 72 370 74
11. ILF 65 47 62 52 52 278 55,6
12 LMR 82 62 62 53 86 345 69
13. MAZ 62 74 68 58 66 328 65,6
14. MFDP 65 68 74 56 51 314 62,8
15. Ml 91 97 100 94 94 476 95,2
16 MRR 97 97 100 85 83 462 92,4
17. NR 97 92 94 94 90 467 934
18. NN 72 54 52 61 51 290 58
19 RD 62 67 64 64 66 323 64,6
20 RZA 67 62 72 67 57 325 65
21 SPA 78 80 74 59 79 370 74
22 SAP 97 97 88 77 83 442 88,4
23 SAF 97 97 97 97 89 477 95,4
24 SRAG 97 97 91 88 87 460 92
25 VA 72 77 47 62 80 338 67,6
26 VLR 61 65 52 49 61 288 57,6
27 ZAA 85 97 97 97 86 462 92,4
Rata-rata 81,1 79,2 75,7 72,2 75,1 10355 76,7

Sumber sekunder guru kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang

Berdasarkan data di atas dapat dilihat dari 27 orang peserta didik
hanya 10 orang peserta didik atau sebesar 37% yang mencapai Standar
ketuntasan belajar minimal yaitu 79 dan sebanyak 17 peserta didik atau 63%

yang belum mencapai standar ketuntasan belajar minimal.

Cara untuk mengatasi berbagai permasalahan tersebut yaitu dengan

menciptakan suasana pembelajaran yang efektif dan membawa siswa




langsung kesituasi nyata agar terciptanya proses pembelajaran yang lebih
bermakna, sehingga permasalahan dalam pembelajaran tematik terpadu
dapat diatasi dengan baik dan tujuan dari pembelajaran tematik terpadu
dapat tercapai. Maka solusinya guru harus menggunakan, memilih dan
menerapkan model pembelajaran yang tepat untuk mengatasi masalah
tersebut. Salah satu model pembelajaran yang tepat dalam pembelajaran
tematik terpadu kurikulum 2013 adalah model Problem Based Learning

(PBL).

Model Problem Based Learning (PBL) adalah model pembelajaran
yang dimulai dari masalah yang nyata dan sesuai dengan materi
pembelajaran sehingga mampu mendorong peserta didik untuk berpikir
secara kritis dalam memecahkan suatu permasalahan. Menurut
Fathurrohman (2017) Model Problem Based Learning (PBL) merupakan
suatu model yang menggunakan masalah nyata (autentik) yang tidak
terstruktur dan bersifat terbuka sebagai konteks bagi peserta didik untuk
mengembangkan keterampilan menyelesaikan masalah dan berpikir kritis

serta sekaligus untuk membangun pengetahuan baru.

Model Problem Based Learning (PBL) memiliki kelebihan sebagai
berikut: 1) realistic dengan kehidupan peserta didik, 2) konsep sesuai dengan
kebutuhan peserta didik, 3) memupuk sifat inquiry peserta didik dan 4)

memupuk kemampuan problem solving (Amelia & Masniladevi, 2020)



Berdasarkan kelebihan model Problem Based Learning (PBL) di atas,
menurut peneliti model ini sangat tepat digunakan untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu. Hal ini sesuai
dengan penelitian Oktariza dan Muhammadi pada tahun 2021 tentang
Peningkatan Hasil Belajar Siswa dalam Pembelajaran Tematik Terpadu
Menggunakan Model Problem Based Learning Kelas V SD, dengan hasil
penelitian pada aspek RPP siklus | yaitu 84,72% (B) dan meningkat pada
siklus 1l menjadi 93,75% (SB). Pada pelaksanaan pembelajaran aspek guru
siklus | yaitu 81,25% (B) dan meningkat pada siklus 11 menjadi 89,28% (B).
Pada aspek siswa siklus | yaitu 82,95% (B) dan meningkat pada siklus Il
menjadi 89,28% (SB). Pada hasil belajar siswa siklus | yaitu 63,85 dan

meningkat pada siklus Il menjadi 82,51.

Dapat disimpulkan bahwa penggunaan model Problem Based
Learning dalam pembelajaran tematik terpadu dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik. selain hasil belajar, dalam proses pembelajaran dari
aspek peserta didik, guru, maupun rencana pelaksanaan pembelajarannya

juga mengalami peningkatan.

Berdasarkan permasalahan yang dipaparkan di atas peneliti tertarik
untuk mencarikan solusi terhadap pemasalahan tersebut dengan Penelitian
Tindakan Kelas (PTK) dengan judul “PENINGKATAN HASIL
BELAJAR PESERTA DIDIK DALAM PEMBELAJARAN TEMATIK
TERPADU MENGGUNAKAN MODEL PROBLEM BASED

LEARNING DI KELAS V SDN 10 BANDAR BUAT KOTA PADANG”.



Penerapan model Problem Based Learning diharapkan bisa membantu guru
dalam pembelajaran agar benar-benar mampu meningkatkan hasil belajar

peserta didik.

. Rumusan Masalah

Berdasarkan latar belakang yang telah di kemukakan di atas, rumusan
masalah secara umum adalah “Bagaimanakah Peningkatan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model

Problem Based Learning di kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang.”

Sedangkan rumusan masalah khususnya yaitu :

1. Bagaimanakah rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan
hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu
menggunakann model Problem Based Learning (PBL) dikelas V SDN 10
Bandar Buat Kota Padang?

2. Bagaimanakah pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan
model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SDN 10 Bandar Buat
Kota Padang?

3. Bagaiamanakah hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik
terpadu menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V

SDN 10 Bandar Buat Kota Padang?
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C. Tujuan Penelitian
Berdasarkan rumusan masalah yang telah di kemukakan di atas secara
umum adalah “Mendeskripsikan peningkatan hasil belajar peserta didik
dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem Based

Learning di kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang.”

Sedangkan tujuan secara khususnya adalah untuk mendeskripsikan:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar
peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) di kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota
Padang.

2. Pelaksanaan pembelajaran untuk meningkatkan hasil belajar peserta
didik dalam pembelajaran tematik terpadu  menggunakan model
Problem Based Learning (PBL) di kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota
Padang.

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SDN

10 Bandar Buat Kota Padang.

D. Manfaat Penelitian
Secara teoritis hasil penelitian ini diharapkan dapat meningkatkan hasil
belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan model
pembelajaran Problem Based Learning (PBL) di kelas V SDN 10 Bandar

Buat Kota Padang.
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Secara praktis, hasil penelitian ini diharapkan dapat memberikan
manfaat sebagai berikut:

1. Bagi Peneliti, untuk menyumbangkan pemikiran, menambah wawasan
serta memahami tentang penggunaan model Problem Based Learning
(PBL).

2. Bagi Guru, dapat mengembangkan kualitas pembelajaran menjadi lebih
baik dan menarik, dapat merencanakan pembelajaran secara lebih matang,
dan menambah pengetahuan pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu
dengan menggunakan model Problem Based Learning (PBL)

3. Bagi Kepala Sekolah, penggunaan model Problem Based Learning (PBL)
dapat dijadikan referensi dalam melakukan supervisi pembelajaran guru
di sekolah. akan memberikan masukan baru mengenai cara belajar dan
memberikan konstribusi dalam perbaikan pembelajaran, sehingga mutu
sekolah dapat meningkat.

4. Bagi pembaca, dapat menambah referensi dan wawasan tentang

penggunaan model pembelajaran yang inovatif.



BAB Il

KAJIAN TEORI DAN KERANGKA TEORI
A. Kajian Teori

1. Hakikat Hasil Belajar

a. Pengertian Hasil Belajar

Hasil belajar merupakan perubahan yang terjadi sebagai akibat
dari proses belajar seseorang. Bentuk perubahan itu berupa
perubahan pengetahuan, pemahaman, sikap dan tingkah laku,
keterampilan serta kecakapan. Hasil belajar ialah hal penting untuk
mengukur tingkat keberhasilan peserta didik dalam mencapai tujuan
pembelajaran.

Menurut Rusman (2018) Hasil belajar merupakan sejumlah
pengalaman yang terdiri atas sikap, pengetahuan dan keterampilan,
belajar tidak hanya penguasaan konsep teori mata pelajaran saja, tapi
juga dengan penguasaan kebiasaan, persepsi, kesenangan, minat,
bakat-bakat, penyesuaian sosial, macam-macam keterampilan, cita-
cita, keinginan dan harapan.

Oemar (Dalam Harnofri dan Muhammadi, 2020) mengemukakan
hasil belajar adalah tingkah laku yang timbul misalnya dari tidak tahu
menjadi tahu, timbulnya pertanyaan baru, perubahan dalam tahap
kebiasaan, kesanggupan menghargai perkembangan sifat sosial,
emosional dan pertumbuhan jasmani. Hasil belajar yang baik tentu

dihasilkan  dari  proses pembelajaran yang baik pula.

12
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Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa hasil
belajar merupakan perubahan perilaku secara keseluruhan baik dari
aspek sikap, pengetahuan dan keterampilan ke arah yang lebih baik
sebagai akibat dari adanya pengalaman belajar serta dapat diterapkan
dalam kehidupan.

b. Jenis-Jenis Hasil Belajar

Hasil belajar yang diperoleh oleh peserta didik dikelompokkan
dalam tiga aspek, yaitu aspek sikap, aspek pengetahuan dan aspek
keterampilan. Mudjiono (2016:125-126) menyatakan hasil belajar
dibagi menjadi tiga ranah yaitu:

(1) Ranah sikap adalah ranah yang berkenaan dengan sikap
seseorang yang dapat diramalkan perubahannya bila seseorang
telah memiliki penguasaan kognitif tingkat tinggi; (2) Ranah
pengetahuan adalah ranah yang mencakup kegiatan mental
(otak). Ranah kognitif ini dibagi menjadi enam proses berpikir
yaitu knowledge (pengetahuan/hafalan/ingatan),
compherehension  (pemahaman), application  (penerapan),
analysis (analisis), shyntesis (sintesis), evaluation (penilaian); (3)
Ranah keterampilan yang tampak dalam bentuk keterampilan
(skill) dan kemampuan bertindak individu. Ada enam tingkatan
keterampilan, yaitu gerakan reflek, keterampilan gerak sadar,
kemampuan perceptual, kemampuan di bidang fisik, gerakan-
gerakan skill, dan kemampuan yang berkenaan dengan
komunikasi nondecursive.

Menurut Kemendikbud (dalam Putri dan Muhammadi, 2021)
Pada kurikulum 2013 terdapat tiga aspek hasil belajar yaitu sikap,
pengetahuan dan keterampilan. Berikut dijelaskan mengenai jenis

hasil belajar:
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Sikap

Hasil belajar kompetensi sikap adalah hasil belajar yang
diukur pada pencapaian sikap peserta didik yang meliputi
kompetensi menerima atau memperhatikan, merespon atau
menanggapi, menilai atau menghargai, mengorganisasi atau
mengelola, dan berkarakter. Kompetensi sikap dilakukan secara
tidak langsung melalui berbagai kegiatan pembelajaran yang
dilakukan. Sikap yang akan dinilai terdapat pada KD dari KI 1
dan Kl 2. Sikap tersebut tampak dari kegiatan pembelajaran
yang dirancang dari KD yang berasal dari KI 3 dan Kl 4 yang
berpasangan (Kemendikbud, 2014).

Pengetahuan

Hasil belajar kompetensi pengetahuan merupakan
penilaian yang dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat
pencapaian atau menguasaan pembelajaran peserta didik dalam
aspek pengetahuan.

Tes tulis adalah tes yang soal dan jawabannya tertulis baik
berupa pilihan ganda, isian, benar-salah, menjodohkan, dan
uraian. Tes lisan, tes lisan berupa pertanyaan-pertanyaan yang
diberikan guru secara lisan (ucap/oral) sehingga peserta didik
merespon pertanyaan tersebut secara lisan (ucap/oral) sehingga

tumbuh lah keberanian dari peserta didik.
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Sedangkan penugasan adalah penilaian yang dilakukan
oleh pendidik yang dapat berupa pekerjaan rumah baik secara
individu ataupun kelompok sesuai dengan karakteristik
tugasnya (Kemendikbud, 2014).

Keterampilan

Hasil belajar kompetensi keterampilan adalah kompetensi
hasil belajar yang dilakukan oleh guru untuk mengukur tingkat
pencapaian kompetensi keterampilan dari peserta didik.
(Kemendikbud, 2014).

Berdasarkan uraian di atas, didapat bahwa jenis hasil
belajar terbagi kedalam tiga aspek, yaitu aspek sikap, aspek
pengetahuan dan aspek keterampilan. Sikap berkaitan dengan
perilaku atau emosional peserta didik, pengetahuan berkaitan
dengan kemampuan intelektual peserta didik, dan keterampilan
berbaikan dengan terampilnya peserta didik dalam menguasai
pembelajaran. Jadi, pembelajaran dapat dikatan berhasil jika
terjadi perkembangan pada tiga aspek tersebut ke arah yang
lebih baik.

Jenis hasil belajar yang digunakan pada penelitian ini ialah
jenis hasil belajar menurut Kemendikbud (dalam Putri dan
Muhammadi, 2021) yang terdiri dari hasil belajar aspek sikap,

aspek pengetahuan dan aspek keterampilan.
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Hasil belajar aspek sikap yang digunakan dalam penelitian
ini adalah jenis penilaian non tes dengan teknik penilaian
observasi dan instrumen penilaiannya adalah jurnal penilaian
sikap. Sedangkan hasil belajar kompetensi pengetahuan yang
digunakan dalam penelitian ini adalah jenis penilaian tes
dengan teknik penilaian tertulis. Kemudian hasil belajar aspek
keterampilan yang digunakan dalam penelitian ini adalah jenis

penilaian dengan rubrik keterampilan.

2. Hakikat Pembelajaran Tematik Terpadu

a. Pengertian Pembelajaran Tematik Terpadu

Pembelajaran tematik terpadu ialah pembelajaran yang
menuntut peserta didik untuk berperan aktif dalam mencari dan
menemukan informasi mengenai konsep materi pembelajaran..
Menurut Rusman (2018), pembelajaran tematik terpadu merupakan
suatu pembelajaran terpadu yang menggunakan pendekatan tematik
dan melibatkan beberapa mata pelajaran untuk memberikan
pengalaman yang bermakna kepada peserta didik.

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
saling berhubungan antara satu mata pelajaran dengan mata
pelajaran yang lain dan disatukan dalam tema (Naziroh dan
Muhammadi, 2021). Pembelajaran tematik pada dasarnya adalah
model pembelajaran terpadu menggunakan tema untuk mengaitkan

beberapa mata pelajaran sehingga dapat memberikan pengalaman
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bermakna kepada peserta didiktema yang diberikan merupakan
pokok pikiran atau gagasan pokok yang menjadi topik pembelajaran
(Depdiknas, 2014).

Berdasarkan beberapa pendapat para ahli tersebut, dapat
disimpulkan bahwa pembelajaran tematik adalah pembelajaran
yang mengaitkan beberapa mata pelajaran melalui tema sebagai
pusat pembelajaran. Selain itu, pembelajaran tematik dapat
memberikan pengetahuan dan pengalaman bermakna bagi peserta
didik.

. Tujuan pembelajaran tematik terpadu

Pembelajaran tematik terpadu memiliki beberapa tujuan.
Menurut Majid (2018:85) bahwa “Pembelajaran tematik terpadu
bertujuan agar peserta didik memperoleh pengetahuan dan
keterampilan secara utuh sehingga pembelajaran jadi bermakna bagi
peserta didik”.

Menurut Sukayati (2016:224) tujuan pembelajaran terpadu
adalah sebagai berikut:

a. Meningkatkan pemahaman konsep yang dipelajarinya secara

lebih bermakna, b. Mengembangkan keterampilan menemukan,

mengolah dan memanfaatkan informasi, c¢. Menumbuh
kembangkan sifat positif, kebiasaan baik, dan nilainilai luhur
yang diperlukan dalam kehidupan, d. Menumbuh kembangkan
keterampilan sosial secara kerja sama, toleransi, serta

menghargai pendapat orang lain, e. memilih kegiatan yang
sesuai dengan minat dan kebutuhan para peserta didik.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, maka peneliti dapat

menyimpulkan bahwa tujuan pembelajaran tematik terpadu yaitu
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agar peserta didik dapat menemukan, memahami, mengelola, dan
memanfaatkan informasi yang diperoleh dari pembelajaran agar
pembelajaran yang didapat peserta didik terasa lebih bermakna bagi
peserta didik.
Karakteristik pembelajaran tematik terpadu

Pembelajaran tematik terpadu merupakan pembelajaran yang
lebih menekankan keikut sertaan peserta didik dalam proses
pembelajaran yang nantinya diharapkan dapat membuat peserta
didik lebih aktif, kreatif, dan inovatif. Pembelajaran tematik terpadu
merupakan pembelajaran yang berfokus pada peserta didik (student
center) dan mengutamakan pembelajaran dengan mengaitkan
kehidupan nyata (Fitria & Rahmatina, 2021).

Menurut Majid (2018) karakteristik pembelajaran tematik
terpadu yaitu :

(1) Berpusat pada peserta didik (Student Centered),
Pembelajaran tematik lebih menekankan pada peserta didik
yang menemukan sendiri konsep-konsep dalam proses
pembelajaran sedangkan guru hanya sebagai fasilitator; (2)
Memberikan pengalaman langsung (direct experiences),
dimana peserta didik dihadapkan pada sesuatu yang nyata
sebagai dasar untuk memahami hal-hal yang lebih abstrak; (3)
Pemisahan mata pelajaran tidak begitu jelas dan materi yang
dipakai berkaitan dengan kehidupan peserta didik; (4)
Menyajikan konsep dari berbagai mata pelajaran agar peserta
didik mampu menguasai konsep-konsepsecara utuh dan mampu
memecahkan berbagai masalah yang ,dihadapinya; (5) Bersifat
fleksibel, dimana guru dapat mengaitkan bahan ajar dari satu
mata pelajaran dengan mata pelajaran yang lainnya, bahkan
mengaitkannya dengan kehidupan peserta didik dan keadaan
lingkungan dimana sekolah dan peserta didik berada; (6)
Menggunakan  prinsip  belajar sambil  bermain dan
menyenangkan.
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Dari beberapa pendapat di atas dapat peneliti simpulkan
karakteristik dari pembelajara tematik terpadu ialah: 1) berpusat
pada peserta didik, 2) memberikan pengalaman langsung kepada
peserta didik, 3) melatih peserta didik menemukan konsep-konsep
pembelajaran secara mandiri, 4) pemisahan antar mata pelajaran
tidak begitu jelas, 5) materi yang dibelajarkan berkaitan dengan
kehidupan nyata peserta didik.

d. Kelebihan pembelajaran tematik terpadu
Pembelajaran  tematik lebih  menekankan pada
keterlibatan peserta didik dalam proses belajar dan
mengarahkan peserta didik secara aktif terlibat dalam proses
pembelajaran. Dalam pelaksanaan pembelajaran tematik
memiliki beberapa kelebihan dan kekurangan. Menurut

Suryosubroto  (2018) ada beberapa kelebihan dalam

pembelajaran tematik yaitu : 1) Menyenangkan karena bertolak

dari minat dan kebutuhan siswa. 2) Pengalaman dan kegiatan
belajar relevan dengan tingkat perkembangan dan kebutuhan
siswa. 3) Hasil belajar akan bertahan lama karena berkesan dan
bermakna. 4) Menumbuhkan keterampilan sosial seperti
bekerja sama, toleransi, komunikasi dan tanggap terhadap

gagasan orang lain.
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Adapun kelebihan pembelajaran tematik terpadu
menurut Depdikbud (dalam Trianto, 2014: 128) antara lain
sebagai berikut:

1) Pengalaman dan kegiatan belajar siswa relevan
dengan tingkat perkembangannya. 2) Kegiatan yang
dipilih sesuai dengan minat dan kebutuhan siswa, 3)
Kegiatan belajar bermakna bagi siswa, sehingga
hasilnya dapat bertahan lama. 4) Keterampilan berpikir
siswa berkembang dalam proses pembelajaran terpadu.
5) Kegiatan belajar mengajar bersifat pragmatis sesuai
lingkungan siswa, 6) Keterampilan sosial siswa
berkembang dalam proses pembelajaran terpadu,
keterampilan sosial antara lain: kerja sama, komunikasi,
dan mau mendengarkan pendapat orang lain.

Berdasarkan pendapat ahli di atas, peneliti dapat
menyimpulkan bahwa kelebihan pembelajaran tematik terpadu
yaitu : 1) kegiatan belajar yang relevan dengan tingkat
perkembangan peserta didik, 2) kegiatan pembelajaran terasa
lebih bermakna bagi peserta didik, 3) keterampilan yang
dimiliki peserta didik dapat meningkat dengan adanya
kerjasama dan komunikasi yang baik antara guru dan peserta

didik.

3. Hakikat Model Problem Based Learning (PBL)

a.

Pengertian Model Pembelajaran

Dalam proses belajar mengajar, seorang guru harus menguasai
model yang mampu mendukung pembelajaran peserta didik secara
efektif dan efisien agar tujuan pembelajaran dapat tercapai. Model

pembelajaran merupakan seluruh rangkaian penyajian materi ajar
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yang meliputi semua aspek sebelum sedang dan sesudah
pembelajaran yang dilakukan guru serta segala fasilitas yang
digunakan secara langsung atau tidak langsung yang berkaitan
dengan proses pembelajaran (Istarani, 2018).

Joyce & Weil (dalam Rusman, 2018:133) berpendapat bahwa
“model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang dapat
digunakan untuk membentuk kurikulum (rencana pembelajaran
jangka panjang), merancangbahan-bahan pembelajaran, dan
membimbing pembelajaran di kelas atau yang lain. Menurut Huda
(2017) model pembelajaran adalah suatu rencana atau pola yang
digunakan untuk rencana pembelajaran jangka panjang, merancang
bahan pembelajaran, dan membimbing pembelajaran di kelas atau
yang lain.

Berdasarkan uraian di atas, dapat peneliti simpulkan bahwa
model pembelajaran merupakan sebuah prosedur sistematis yang
digunakan dalam penyusunan rencana pembelajaran yang
mencakup rancangan aktivitas peserta didik dan guru dalam
mencapai suatu tujuan pembelajaran.

. Pengertian Model Problem Based Learning (PBL)

Pemilihan model pembelajaran sangat dipengaruhi oleh sifat
dari materi yang akan diajarkan, tujuan yang akan dicapai dalam
pembelajaran tersebut, serta tingkat kemampuan peserta didik.

Menurut Taufina dan Muhammadi dalam (Ginting, 2020) Model
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pembelajaran berbasis masalah merupakan model yang memberi
acuan atau melatih peserta didik supaya bisa memecahkan masalah
dalam bidang ilmu.

Menurut Fathurrohnman (2017) Model Problem Based Learning
(PBL) merupakan suatu model yang menggunakan masalah nyata
(autentik) yang tidak terstruktur dan bersifat terbuka sebagai
konteks bagi peserta didik untuk mengembangkan keterampilan
menyelesaikan masalah dan berpikir kritis serta sekaligus untuk
membangun pengetahuan baru. Hal ini sejalan dengan pendapat
Slameto dalam (Amelia & Masniladevi, 2020) menyatakan bahwa
Problem Based Learning adalah model pembelajaran yang dapat
membentuk dan memajukan siswa supaya mempunyai keahlian
dalam menyelesaikan suatu permasalahan dalam kegiatan
pembelajaran dan mendorong peserta didik mengembangkan
keterampilan berpikir agar dapat berpikir lebih kritis.

Menurut Gunantara dalam (Irmayenti & Rahmatina, 2022)
berpendapat bahwa Problem Based Learning (PBL) merupakan
model pembelajaran yang melibatkan peserta didik dalam
memecahkan masalah nyata, memotivasi peserta didik dalam
meningkatkan rasa ingin tahu dan menjadikan wadah bagi peserta
didik untuk dapat mengembangkan cara berpikir.

Penggunaan model Problem Based Learning dapat membuat

peserta didik merasakan manfaat pembelajaran, karena masalah-
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masalah yang diselesaikan langsung dikaitkan dengan kehidupan
nyata yang ada disekitar peserta didik (Melina & Masniladevi,
2020).

Dari pendapat di atas, dapat disimpulkan bahwa Problem
Based Learning (PBL) merupakan suatu model pembelajaran yang
menggunakan permasalahan nyata (autentik) yang dapat memacu
keterampilan berpikir Kkritis peserta didik, sehingga peserta didik
mampu menyelesaikan atau memecahkan permasalahan melalui
belajar mandiri.

Karakteristik model Problem Based Learning (PBL)

Menurut Rusman (2018: 232-233) karakteristik atau ciri model

Problem Based Learning (PBL) adalah sebagai berikut:

1) permasalahan adalah starting point dalam belajar, 2)
permasalahan yang diangkat merupakan permasalahan dunia
nyata dan tidak terstruktur, 3) permasalahan membutuhkan
permasalahan ganda (multiple perspective), 4) permasalahan
dapat menantang pengetahuan peserta didik, sikap dan
kompetensi yang kemudian membutuhkan identifikasi
kebutuhan belajar dan bidang baru dalam belajar, 5) belajar
pengarahan diri peserta didik menjadi hal utama, 6)
pemanfaatan  sumber pengetahuan yang beragam,
penggunaannya, dan evaluasi sumber informasi merupakam
proses yang esensial dalam PBL, 7) belajar adalah
kolaboratif, komunikasi dan kooperatif, 8) pengembangan
keterampilan inkuiri dan pemecahan masalah sama
pentingnya dengan penguasaan isi pengetahuan untuk
mencari solusi sebuah permasalahan, 9) keterbukaan proses
dalam PBL meliputi sintesis dan integrasi dari sebuah proses
belajar, 10) PBL melibatkan evaluasi dan review
pengalaman peserta didik dan proses belajar.

Karakteristik Problem Based Learning (PBL) menurut

Ngalimun dalam (Melina & Masniladevi, 2020) yaitu: a) awal
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pembelajaran merupakan titik masalah, b) masalah berhubungan
dengan situasi nyata, ¢c) mengorganisasikan pembelajaran seputar
masalah, d) memberikan tanggung jawab kepada peserta didik
dalam membentuk dan menjalankan secara langsung proses belajar
mereka sendiri, €) menggunakan kelompok kecil, f) menuntut
peserta didik untuk mendemonstrasikan apa yang telah mereka
pelajari.
Faturrohman (2017: 115) mengemukakan Kkarakteristik
Problem Based Learning (PBL) yaitu:
1) Belajar dimulai dengan suatu masalah, 2)Memastikan
bahwa masalah yang diberikan berhubungan dengan dunia
nyata peserta didik, 3) Mengorganisasikan pembelajaran di
seputar masalah, 4) Memberikan tanggung jawab kepada
peserta didik dalam membentuk dan menjalankan secara
langsung proses belajar mereka sendiri, 5) Menggunakan
kelompok kecil, 6) Menuntut peserta didik untuk

mendemonstrasikan apa yang telah mereka pelajari dalam
bentuk suatu prosuk atau kinerja.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
karakteristik model Problem Based Learning (PBL) adalah
pembelajaran yang bertolak dari sebuah permasalahan yang
berhubungan dengan dunia nyata peserta didik yang mampu
menantang pengetahuan peserta didik untuk memecahkan
permasalahan tersebut dengan berkolaborasi bersama teman dan
guru, sehingga peserta didik memperoleh pengalaman yang

bermakna.
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d. Kelebihan Model Problem Based Learning (PBL)
Menurut Trianto (2014: 219-220) kelebihan model Problem
Based Learning (PBL) antara lain:

1) peserta didik lebih memahami konsep yang diajarkan,
karena mereka sendirilah yang menemukan konsep
pembelajaran tersebut, 2) melibatkan secara aktif peserta
didik dalam pemecahan masalah dan menuntut keterampilan
berpikir peserta didik pada tingkat yang lebih tinggi, 3)
pengetahuan yang di dapat peserta didik tertanam
berdasarkan skema yang dimiliki peserta didik sehingga
pembelajaran lebih bermakna, 4) peserta didik dapar
merasakan manfaat dari proses pembelajaran sebab
langsung dikaitkan dengan kehidupan nyata, hal ini dapat
menumbuhkan motivasi dan Kketertarikan peserta didik
terhadap materi yang dipelajari, 5) menjadikan peserta didik
lebih mandiri, mampu memberi aspirasi dan menerima
pendapat orang lain, dan menanamkan sikap sosial yang
positif antara peserta didik, 6) pengkondisian peserta didik
dalam belajar dengan kelompoknya sehingga diharapkan
pencapaian ketuntasan belajar peserta didik dapat
meningkat. Sejalan dengan pendapat (Amelia &
Masniladevi, 2020) model Problem Based Lerarning (PBL)
memiliki kelebihan yaitu: 1) realistik dengan kehidupan
peserta didik, 2) konsep sesuai dengan kebutuhan peserta
didik, 3) PBL dapat memupuk kemampuan atau sifat inquiry
peseta didik, 4) PBL dapat memupuk kemampuan problem
solving peserta didik.

Menurut Taufik dalam (Febriani & Rahmatina, 2020) kelebihan
model pembelajaran berbasis masalah adalah mampu mendorong
peserta didik untuk berpikir secara sistematis, berani menghadapi
masalah sehingga peserta didik mampu untuk memecahkan atau
menyelesaikan masalah, baik dalam kehidupan pribadinya maupun
kelompok dengan mencari data sehingga dapat menarik suatu

kesimpulan.
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Dari pendapat di atas, dapat peneliti tarik kesimpulan bahwa
model Problem Based Learning (PBL) memiliki kelebihan yaitu: 1)
dapat meningkatkan kemempuan berpikir tingkat tinggi yang
dimiliki peserta didik melalui permasalahan nyata yang dihadirkan,
2) dapat meningkatkan motivasi dan menumbuhkan inisisatif
peserta didik dalam pembelajaran, 3) dapat melatih kemampuan
pemecahan masalah (problem solving) dan kemandirian yang
dimiliki oleh peserta didik karena peserta didik sendirilah yang
menemukan dan menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya, 4)
dapat melatih kemampuan bekerjasama yang dimiliki peserta didik
sehingga peserta didik dapat mencapai ketuntasan yang diharapkan.
Langkah-Langkah Model Problem Based Learning (PBL)

Langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL)
menurut Huda (2017) adalah sebagai berikut:

(1) Pada awal pembelajaran peserta didik disajikan masalah.
(2) peserta didik mendiskusikan masalah pada tutorial PBL
dalam sebuah kelompok kecil. Peserta didik mengklarifikasi
fakta-fakta suatu kasus kemudian mendefinisikan sebuah
masalah. Peserta didik membrainstorming gagasan-
gagasannya dengan  bertumpu pada pengetahuan
sebelumnya. Kemudian peserta didik megidentifikasi apa
yang mereka butuhkan untuk menyelesaikan masalah serta
apa yang tidak diketahui oleh peserta didik tersebut. Peserta
didik menelaah masalah yang disajikan dan mendesain suatu
rencana tindakan untuk menemukan solusi dalam
menyelesaikan masalah. (3) peserta didik terlibat dalam
studi independen untuk menyelesaikan masalah di luar
bimbingan guru. Hal ini bisa mencakup: perpustakaan,
database, website, masyarakat dan observasi. (4) peserta
didik kembali pada tutorial PBL lalu saling sharing
informasi, melalui peer teaching atau cooperative learning
atas masalah tertentu. (5) peserta didik menyajikan solusi
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atas masalah . (6) peserta didik mereview apa yang mereka
pelajari selama proses pemecahan masalah. Semua yang
berpartisipasi dalam proses tersebut terlibat dalam review

pribadi,
bimbingan

review berpasangan,
guru,

dan review berdasarkan

sekaligus melakukan refleksi atas

kontribusinya terhadap proses pembelajaran tersebut.

Selanjutnya

Fathurrohman

(2017:116-117) menyebutkan

bahwa langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL)

yaitu: (1) Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah, (2)

Mengorganisasikan peserta didik untuk belajar, (3) Membimbing

penyelidikan individual dan kelompok, (4) Mengembangkan dan

menyajikan hasil karya, (5) Menganalisis dan mengevaluasi proses

pemecahan masalah.

Berikut sintaks atau langkah-langkah model Problem Based

Learning yang dikemukakan oleh Fathurrohman (2017:116-117):

Tabel 2.1 Sintaks atau langkah-langkah model Problem
Based Learning menurut Fathurrohman (2017)

Tahap

Aktivitas Guru dan Peserta Didik

Tahap 1

Mengorientasikan peserta
didik terhadap masalah

Guru menjelaskan tujuan pembelajaran dan
sarana yang dibutuhkan. Guru memotivasi
peserta didik untuk terlibat dalam aktivitas
pemecahan masalah nyata yang dipilih atau
ditentukan

Tahap 2

Mengorganisasi
didik untuk belajar

peserta

Guru membantu peserta didik untuk
mendefinisikan dan mengorganisasi tugas
belajar yang berhubungan dengan masalah

yang sudah diorientasikan pada tahap
sebelumnya
Tahap 3 Guru mendorong peserta didik untuk

Membimbing penyelidikan
individual maupun
kelompok

mengumpulkan informasi yang sesuai dan
melaksanakan eksperimen untuk
mendapatkan kejelasan yang diperlukan
untuk menyelesaikan masalah
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Tahap 4 Guru membantu peserta didik untuk berbagi
tugas dan merencanakan atau menyiapkan
karya yang sesuai dengan hasil pemecahan
masalah dalam bentuk laporan, video, atau

Mengembangkan dan
menyajikan hasil karya

model
Tahap 5 Guru membantu peserta didik untuk
M lisi q melakukan refleksi atau evaluasi terhadap
enganafisis an proses pemecahan masalah yang dilakukan
mengevaluasi proses

pemecahan masalah

Dari beberapa pendapat di atas, maka peneliti akan menerapkan
langkah-langkah yang dikemukakan oleh Fathurrohman (2017:
116-117) karena peneliti merasa bahwa langkah-langkah yang
dikemukakan oleh Fathurronman lebih sederhana dan mudah
dipahami serta diterapkan dalam kegiatan pembelajaran tematik
terpadu dengan menggunakan model Problem Based Learning
(PBL).

f. Ruang Lingkup Materi

Penelitian yang dilakukan ini pada siklus | pertemuan |
dilaksanakan pada tema 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) subtema 1
(Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajah) pembelajaran 2 dengan
muatan pelajaran Bahasa Indonesia, IPA dan SBdP.

Muatan pelajaran Bahasa Indonesia dengan materi pelajaran
tentang teks narasi. Teks Narasi merupakan karangan cerita yang
menyajikan suatu peristiwa atau kejadian dan disusun secara runut
sesuai waktunya. Sejalan dengan pendapat witdiatmoko (2016)

bahwa teks narasi adalah karangan yang menceritakan kejadian atau
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peristiwa yang terjadi menurut urutan kejadian agar pembaca dapat
merasakan atau seolah-olah merasakan kejadian atau peristiwa
tersebut dan dapat mengambil hikmahnya.

Pada tema 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) subtema 1 (Peristiwa
Kebangsaan Masa Penjajah) pembelajaran 2 pada muatan pelajaran
Bahasa Indonesia teks narasi yang digunakan adalah jenis teks
narasi ekspositoris. Yaitu berbentuk teks narasi yang menceritakan
tentang peristiwa-peristiwa pada masa pemerintahan kolonial yang
bertujuan untuk menggugah pikiran peserta didik untuk mengetahui
apa Yyang dikisahkan sehingga pengetahuan peserta didik
bertambah.

Muatan pelajaran IPA dengan materi pelajaran tentang
pengaruh kalor terhadap perubahan wujud benda. Perubahan wujud
benda adalah salah satu bentuk terjadinya gejala perubahan pada
suatu benda menjadi berbeda wujud dari sebelumnya, baik ukuran,
bentuk, warna, dan aroma atau bau nya yang berubah. Proses
perubahan bentuk ini dapat terjadi dengan berbagai cara dan
beberapa prosesnya dapat dilihat secara langsung oleh mata
manusia. Wujud benda dapat berupa cair, padat maupun gas.

Pada tema 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) subtema 1 (Peristiwa
Kebangsaan Masa Penjajah) pembelajaran 2 pada muatan pelajaran
IPA perubahan wujud benda yang akan dipelajari yaitu proses

mencair dan membeku.
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Muatan pelajaran SBdP dengan materi pelajaran tentang tangga
nada. Tangga nada adalah susunan yang berjenjang dan berasal dari
nada-nada pokok dari sebuah sistem nada. Mulai dari nada dasar
sampai dengan nada oktaf, yaitu do, re, mi, fa, so, la, si, do.
Dirangkai dengan menggunakan rumus interval dari nada tertentu.

Pada tema 7 (Peristiwa dalam Kehidupan) subtema 1 (Peristiwa
Kebangsaan Masa Penjajah) pembelajaran 2 pada muatan pelajaran
SBdP tangga nada yang dipelajari adalah tangga nada diatonis
minor dengan contoh lagu Rayuan Pulau Kelapa.

Penerapan Langkah-langkah Model Problem Based Learning
(PBL) dalam Proses Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V
SD

Langkah-langkah model Problem Based Learning (PBL) ini
diterapkan dalam proses pembelajaran tematik terpadu pada tema 7
“ Peristiwa dalam Kehidupan” yang mencakup 3 subtema dan
terdiri dari 6 pembelajaran tiap-tiap subtema. Peneliti mengambil
subtema 1 “Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan”, pembelajaran
2 dan 5, subtema 2 “Peristiwa Kebangsaan Seputar Proklamasi
Kemerdekaan”, pembelajaran 2 dalam penelitian yang dilakukan.
Adapun mata pelajaran pada pembelajaran 2 dan 5 ini yaitu Bahasa
indonesia, IPA dan SBdP.

Pada setiap pembelajaran di subtema 1, dan 2 di

pembelajaran 2 dan 5 terdapat 3 muatan pelajaran yaitu Bahasa
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Indonesia (KD. 3.5 dan 4.5) dengan muatan materi tentang
“Menggali informasi penting dari teks narasi sejarah” dan IPA (KD.
3.7 dan 4.7) dengan muatan materi tentang “Pengaruh Kalor
terhadap Perubahan Wujud Benda” serta SBAP (KD. 3.2 dan 4.2)
dengan muatan materi tentang “Memahami Tangga Nada.”
Penerapan langkah-langkah model Problem Based Learning
(PBL) vyang dikemukakan oleh Fathurrohman (2017) pada
pembelajaran tematik terpadu adalah sebagai berikut:
1) Mengorientasikan peserta didik terhadap masalah
Pada kegiatan ini peserta didik membaca teks tentang
peristiwa-peristiwa pada masa pemerintahan kolonial. Kemudian
peserta didik memperhatikan video pembelajaran yang ditampilkan
melalui lcd proyektor di depan kelas. Selanjutnya peserta didik
bertanya jawab dengan guru mengenai isi bacaan dan video yang
ditampilkan serta menentukan masalah nyata yang terjadi.
Kemudian peserta didik diberikan motivasi agar terlibat dalam
aktivitas pemecahan masalah nyata yang ditentukan.
2) Mengorganisasi peserta didik untuk belajar
Pada langkah ini guru membagi peserta didik menjadi beberapa
kelompok heterogen. Kemudian masing-masing peserta didik di
dalam kelompok diberikan LKPD dan guru menyampaikan cara
pengerjaan LKPD. Selanjutnya peserta didik berdiskusi bersama

kelompok mengerjakan LKPD yang diberikan oleh guru. Kemudian
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peserta didik dibantu oleh guru dalam mengorganisasi tugas belajar
yang berhubungan dengan masalah yang sudah ditentukan
sebelumnya.
3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok

Pada tahap ini peserta didik mengumpulkan informasi yang
sesuai dengan masalah yang akan dipecahkan. Peserta didik
diberikan motivasi dan dorongan oleh guru dalam mengumpulkan
informasi yang sesuai untuk opemecahan masalah yang dilakukan.
Selanjutnya peserta didik melakukan percobaan atau eksperimen
untuk  mendapatkan  kejelasan  yang diperlukan  dalam
menyelesaikan masalah. Kemudian peserta didik berdiskudi
bersama kelompok terkait hasil percobaan atau eksperimen yang
telah dilakukan.

4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya

Pada tahap ini peserta didik dalam kelompok menyelesaikan
LKPD yang diberikan oleh guru berdasarkan informasi yang sudah
dikumpulkan dan hasil percobaan yang telah dilakukan untuk
memecahkan permasalahan. Kemudian peserta didik diberikan
dorongan oleh guru dalam memecahkan masalah pada LKPD yang
dikerjakan. Selanjutnya peserta didik menyimak penjelasan guru
tentang cara menyajikan diskusi kelompok di depan kelas.
Kemudian masing-masing kelompok menyajikan hasil diskusi

kelompoknya di depan kelas secara bergantian, kelompok yang
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belum tampil memperhatikan dan mendengarkan penyampaian hasil
diskusi kelompok yang tampil.
5) Menganalisis dan mengevaluasi proses pemecahan masalah

Pada kegiatan ini peserta didik dibimbing untuk menanggapi
dan mengevaluasi jawaban kelompok yang tampil dan guru
meluruskan jawaban yang diberikan serta memberi penguatan atas
pembelajaran yang telah dilaksanakan. Kemudian peserta didik
bersama guru bertanya jawab tentang pemahaman peserta didik
terkait penjelasan yang diberikan guru dan peserta didik
menyimpulkan hasil LKPD yang telah dibahas dengan bimbingan
guru.

h. Pembelajaran Tematik Terpadu dengan Menggunakan Model
Problem Based Learning (PBL)
Pembelajaran tematik terpadu pada tema 7 “ Peristiwa

dalam Kehidupan” yang mencakup 3 subtema dan terdiri dari 6
pembelajaran tiap-tiap subtema. Peneliti mengambil subtema 1
“Peristiwa Kebangsaan Masa Penjajahan”, pembelajaran 2 dan 5,
subtema 2  “Peristiwa  Kebangsaan Seputar  Proklamasi
Kemerdekaan”, pembelajaran 2 dalam penelitian yang dilakukan.
Adapun mata pelajaran pada pembelajaran 2 dan 5 ini yaitu Bahasa
indonesia, IPA dan SBdP.

Pada setiap pembelajaran di subtema 1, dan 2 di pembelajaran

2 dan 5 terdapat 3 muatan pelajaran yaitu Bahasa Indonesia (KD.
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3.5 dan 4.5) dengan muatan materi tentang ‘“Menggali informasi
penting dari teks narasi sejarah” dan IPA (KD. 3.7 dan 4.7) dengan
muatan materi tentang “Pengaruh Kalor terhadap Perubahan Wujud
Benda” serta SBAP (KD. 3.2 dan 4.2) dengan muatan materi tentang
“Memahami Tangga Nada”
a. Bahasa Indonesia
Teks Narasi
Pengertian Teks Narasi
Teks Narasi merupakan karangan cerita yang menyajikan
suatu peristiwa atau kejadian dan disusun secara runut sesuai
waktunya. Sejalan dengan pendapat witdiatmoko 2016 bahwa
teks narasi adalah karangan yang menceritakan kejadian atau
peristiwa yang terjadi menurut urutan kejadian agar pembaca
dapat merasakan atau seolah-olah merasakan kejadian atau
peristiwa tersebut dan dapat mengambil hikmahnya.
Jenis-jenis Teks Narasi
Menurut Gorys Keraf (dalam witdiatmoko, 2016)
menyatakan jenis-jenis karangan narasi adalah sebagai berikut.
a. Narasi Ekspositoris
Narasi Ekspositoris merupakan narasi menyampaikan
informasi mengenai berlangsungnya suatu pertistiwa dengan

tujuan untuk menggugah pikiran para pembaca untuk
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mengetahui apa yang dikisahkan. Sasarannya untuk memperluas
pengetahuan pembaca.
b. Narasi Sugestif
Narasi sugestif merupakan suatu rangkaian peristiwa yang
disajikan sekian macam sehingga merangsang daya khayal
pembaca. Tujuannya adalah pembaca menarik makna mengenai
suatu peristiwa sebagai suatu pengalaman.
c. Narasi Artistik
Karangan narasi artistik adalah sebuah karangan yang
menceritakan suatu kisah atau peristiwa yang bertujuan
memberikan pengalaman estetis kepada pembacanya. Ceritanya
berupa fiksi atau nonfiksi dengan bahasa figuratif atau kiasan.
b. IPA
Pengertian perubahan wujud benda
Perubahan wujud benda adalah salah satu bentuk
terjadinya gejala perubahan pada suatu benda menjadi berbeda
wujud dari sebelumnya, baik ukuran, bentuk, warna, dan aroma
atau bau nya yang berubah. Proses perubahan bentuk ini dapat
terjadi dengan berbagai cara dan beberapa prosesnya dapat dilihat
dengan mata telanjang manusia. Wujud benda dapat berupa cair.
Macam-macam perubahan wujud benda

a. Mencair
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Mencair adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada
benda padat menjadi benda cair. Agar dapat terjadi perubahan
wujud mencair maka memerlukan panas atau kalor yang
mempengaruhi zat benda tersebut. Perubahan wujud ini juga
biasa Kkita kenal dengan istilah meleleh. Contohnya Grameds
melelehkan coklat batangan menjadi lebih kental dengan

memanaskannya di kompor.

. Membeku

Membeku adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada
benda cair menjadi benda padat. Perubahan wujud membeku
bisa dibilang kebalikan dari mencair. Itu artinya proses
perubahan wujud dengan membeku akan melepaskan panas
pada suhu yang dingin, berkebalikan dari mencair.
Grameds pasti pernah membekukan air di freezer menjadi es
batu atau membekukan bahan cair lainnya.

Menguap

Menguap adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi pada
benda cair menjadi zat gas. Menguap adalah perubahan wujud
yang memerlukan kalor atau pemanasan. Perubahan tersebut
tidak hanya terjadi pada zat cair saja, namun juga bisa terjadi di
dalam tubuh manusia. Contohnya saat Grameds berkeringat,

maka keringat akan menguap dan mendingin dari tubuh Kkita.
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Yang paling sering kita lihat adalah ketika merebus air maka
saat mendidih akan mengeluarkan uap.
. Mengembun

Mengembun adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi
pada benda gas menjadi benda cair. Pengembunan terjadi pada
gas di udara yang dingin atau suhu rendah menjadi butiran-
butiran air. Perubahan wujud ini termasuk dalam proses yang
melepaskan kalor karena membutuhkan suhu yang rendah.
Grameds bisa melihat embun pada daun-daun rumput di pagi
hari atau gelas kaca yang mengembun karena berisi air dingin
atau es batu.
Menyublim

Menyublim adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi
pada benda padat menjadi material gas. Proses perubahan wujud
dengan menyublim membutuhkan kalor atau energi panas agar
benda padat tersebut bisa berubah menjadi molekul gas di udara.
Misalnya jika Grameds meletakan kapur barus atau kamper di
suatu ruangan maka lama kelamaan akan habis benda padat itu
karena menyublim ke udara.
Mengkristal

Mengkristal adalah bentuk perubahan wujud yang terjadi
pada material gas menjadi material yang lebih padat. Proses

perubahan wujud ini terjadi karena adanya pelepasan energi



38

panas atau kalor pada suhu yang lebih rendah dari benda.
Perubahan ini bisa Grameds amati pada botol madu yang
mulai muncul kristalisasi gula lama- kelamaan.
c. SBDP
Pengertian Tangga Nada
Tangga nada adalah susunan yang berjenjang dan berasal
dari nada-nada pokok dari sebuah sistem nada. Mulai dari nada
dasar sampai dengan nada oktaf, yaitu do, re, mi, fa, so, la, si, do.
Namun, ada pula yang menyebut bahwa tangga nada merupakan
susunan dari sebuah nada yang dirangkai dengan menggunakan
rumus interval dari nada tertentu.
Jenis-jenis Tangga Nada
a. Tangga Nada Diatonis Mayor
Tangga nada diatonis mayor merupakan salah satu tangga
nada yang umum digunakan pada sebuah musik. Jarak antara
nada atau not pada diatonis mayor adalah 1-1-%-1-1-1-%. Nah,
contoh dari tangga nada diatonis mayor yaitu C mayor. Tangga
nada ini terdiri dari do, re, mi, fa, so, la, si, do. Jika nada ini
dimainkan, umumnya diatonis mayor akan memiliki nuansa
musik yang ceria dan juga menyenangkan. Berikut adalah contoh
lagu yang menggunakan diatonis mayor: berkibarlah benderaku,
bangun pemuda pemudi, gebyar-gebyar dan balonku.

b. Tangga Nada Diatonis Minor
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Jika diatonis mayor merupakan tangga nada yang bernuansa
ceria, berbeda dengan tangga nada diatonis minor. Tangga nada
ini justru memiliki nuansa musik yang melankolis dan cenderung
sedih.

Nada ini memiliki jarak antara nada vyaitu 1-%2-1-1-%-1-1.
Sedangkan untuk contoh tangga nada ini yaitu A minor. Nada
tersebut terdiri dari la, si, do, re, mi, fa, sol, la

Berikut ini adalah beberapa contoh lagu yang menggunakan
tangga nada diatonis minor: syukur, bagimu negeri, indonesia

pusaka dan rayuan pulau kelapa

4. Hakikat Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
a. Pengertian Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Sebelum memulai pembelajaran di kelas tentu seorang guru
perlu menyiapkan rencana pelaksanaan pembelajaran. Rencana
pelaksanaan pembelajaran adalah rencana kegiatan pembelajaran
tatap muka untuk satu pertemuan atau lebih (Rusman, 2018).

Menurut Taufina dan Muhammadi (dalam Putri, 2022)
Rencana pelaksanaan pembelajaran merupakan rencana yang
menggambarkan prosedur pembelajaran untuk mencapai suatu
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan
dalam silabus secara sistematis supaya pembelajaran berlangsung
secara interaktif, inspiratif, menyenangkan, menantang, memotivasi

peserta didik untuk berpartisipasi aktif, serta memberi ruang yang
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cukup bagi prakarsa, kreatifitas dan kemandirian peserta didik
sesuai dengan bakat, minat, dan perkembangan fisik serta
psikologisnya.

Menurut  Muslich  (2017) pengertian RPP  merupakan
Rancangan pembelajaran mata pelajaran perunit yang akan
digunakan oleh guru dalam pembelajaran di kelas.

Dari beberapa pendapat di atas, peneliti menyimpulkan
bahwa rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) merupakan sebuah
rancangan prosedur dalam pelaksanaan pembelajaran yang memuat
kompetensi dasar yang ditetapkan dalam standar isi dan dijabarkan
dalam silabus secara sistematis sehingga pembelajaran dapat
berlangsung secara interaktif dan efektif.

. Komponen-Komponen Rencana Pelaksanaan Pembelajaran
(RPP)

Menurut Permendikbud Nomor 22 tahun 2016 menyatakan
bahwa komponen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yakni:

(1) Identitas sekolah, ialah nama satuan pendidikan, (2)

identitas mata pelajaran atau tema atau subtema, (3) kelas

atau semester, (4) materi pokok, (5) alokasi waktu,
ditentukan untuk keperluan dalam mencapai KD dan beban
belajar dengan pertimbangan jumlah jam pelajaran yang
tersedia, (6) tujuan pembelajaran, yang dirumuskan
berdasarkan KD dengan menggunakan KKO yang dapat

diukur mencakup sikap, pengetahuan dan keterampilan, (7)

kompetensi dasar dan indikator pencapaian kompetensi,

(8) materi pelajaran, yang sesuai dengan rumusan indikator

ketercapaian kompetensi, (9) metode pembelajaran, yang

disesuaikan dengan karakteristik peserta didik dan KD yang

akan di capai, (10) media pembelajaran berupa alat bantu
proses pembelajaran untuk menyampaikan materi pelajaran,
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(11) sumber belajar, dapat berupa buku, alam sekitar, media
cetak dan elektronik, atau sumber lain yang relevan, (12)
langkah-langkah pembelajaran yang dilakukan melalui
tahap pendahuluan, inti dan penutup, (13) penilaian hasil
pembelajaran.

Menurut Prastowo dalam (Rahmani & Masniladevi, 2021)
komponen komponen RPP adalah:

Identitas, kompetensi inti, kompetensi dasar dan indikator,
tujuan  pembelajaram, materi  pembelajaran,  metode
pembelajaran, alat dan sumber belajar, langkah-langkah
pembelajaran, alokasi waktu, penilaian, dan pengesahan.
Indikator pembelajaran merupakan salah satu komponen dalam
RPP yang harus dirancang dengan spesifik dan tidak boleh
mangandung penafsiran ganda dan dalam tujuan pembelajaran
harus mengandung 4 unsur yakni Audience (A), Behavior (B),
Condition (C) dan Degree (D). Hal ini dipekuat oleh pendapat
Suparman dalam (Prastowo, 2017) yang menyatakan bahwa
penggunaan kata kerja operasional harus spesifik (tidak
mengandung penafsiran ganda atau membingungkan), konkret
dan terukur.

Dari beberapa pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
komponen rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang sesuai
dengan pelaksanaan kurikulum 2013 yaitu: ldentitas, alokasi waktu,
kompetensi inti, kompetensi dasar, indikator, tujuan pembelajaran,
materi ajar, model, pendekatan, metode pembelajaran, media,

sumber belajar, langkah kegiatan pembelajaran dan penilaian.

. Tujuan dan Fungsi Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)

Rencana Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)  bertujuan
sebagai pedoman guru untuk mencapai kompetensi dasar dan
indikator yang ditentukan, meningkatkan hasil proses belajar
mengajar dan memprediksi program pembelajaran agar dapat

berjalan secara sistematis (Putri & Muhammadi, 2022).
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Selanjutnya menurut Kunandar (2019) mengemukakan bahwa
tujuan RPP adalah: mempermudah, memperlancar, dan
meningkatkan hasil proses belajar mengajar, dengan menyusun
rencana pembelajaran secara profesional, sistematis, dan berdaya
guna, maka guru akan mampu melihat, mengamati, menganalisis,
dan memprediksi program pembelajaran sebagai kerangka kerja
yang logis dan terencana.

Berdasarkan pendapat di atas dapat disimpulkan bahwa
tujuan rencana pelaksanaan pembelajaran (RPP) adalah sebagai
pedoman guru dalam melaksanakan proses pembelajaran secara
sistematis guna memperlancar dan mempermudah proses
pembelajaran, sehingga tujuan pembelajaran dapat tercapai.

. Langkah-Langkah Penyusunan RPP

Menurut Kemendikbud (2014) langkah-langkah penyusunan
RPP vyaitu dengan menuliskan : (1) identitas pembelajaran, (2)
kompetensi dasar, (3) perumusan indikator, (4) tujuan
pembelajaran, (5) materi pembelajaran, (6) sumber belajar, (7)
media pembelajaran, (8) model/metode pembelajaran, (9) scenario
pembelajaran, (10) implementasi PPK berbasis kelas, (11)
rancangan penilaian autentik.

Sedangkan menurut Majid (2014:125) mneyatakan bahwa
langkah-langkah penyusunan rencana pelaksanaan pemmbelajaran

(RPP) vyaitu : (1) mencantumkan identitas, (2) mencantumkan
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tujuan pembelajaran, (3) mencantumkan materi pembelajaran, (4)
mencantumkan model/metode pembelajaran, (5) mencantumkan
langkah-langkah kegiatan pembelajaran, (6) mencantumkan media/
alat/ bahan/ sumber belajar, (7) mencantumkan penilaian.peneliti
akan menggunakan langkah-langkah  penyusunan rencana
pelaksanaan pembelajaran (RPP) yang dikemukakan oleh

Kemendikbud dalam melaksanakan penelitian.

B. Kerangka Teori

Kerangka teori merupakan kerangka berpikir peneliti tentang
pelaksanaan  penelitian, sehingga memudahkan peneliti  dalam
melaksanakan penelitian nanti. Adapun kerangka berpikir pada penelitian
ini diawali dengan adanya kondisi faktual yakni ditemui permasalahan
pada peserta didik kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang. Penelitian
yang dilakukan ini diharapkan dapat mengupayakan peningkatan hasil
belajar tematik terpadu menggunakan model Problem Based Learning
(PBL) di kelas VV SDN 10 Bandar Buat Kota Padang.

Agar penggunaan model Problem Based learning (PBL) berjalan
dengan baik, maka seorang guru hendaklah memperhatikan tahapan-
tahapan berikut:

1. Tahap Perencanaan
Beberapa hal yang harus dilakukan guru dalam tahap perencanaan
adalah:

a. Merancang jadwal penelitian
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b. Menganalisis kurikulum 2013
c. Menyusun rencana pelaksanaan pembelajaran, LKPD dan media
yang akan digunakan dalam pembelajaran.
d. Merancang pelaksanaan pembelajaran aspek guru dan peserta
didik
e. Menyusun lembar penilaian sikap, pengetahuan dan keterampilan
f.  Menyusun deskriptor,dan kriteria penilaian
g. Menyusun lembar pengamatan
2. Tahap Pelaksanaan
Tahap pelaksanaan dilaksanakan dengan menggunakan langkah-
langkah model Problem Based Learning (PBL) yang dikemukakan
oleh Fathurrohman (2017: 116-117) yakni: “(1) Mengorientasikan
pesertadidik terhadap masalah, (2) Mengorganisasikan peserta didik
untuk belajar, (3) Membimbing penyelidikan individual dan kelompok,
(4) Mengembangkan dan menyajikan hasil karya, (5) Menganalisis dan
mengevaluasi proses pemecahan masalah.”
3. Penilaian
Pada tahap ini dilakukan penilaian, yakni:
a. Rancangan Pelaksanaan Pembelajaran (RPP)
b. Pelaksanaan pembelajaran yang terdiri dari aspek guru dan peserta
didik

c. Hasil belajar yang terdiri dari sikap, pengetahuan dan keterampilan.
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Dengan dilaksanakannya pembelajaran tematik terpadu
menggunakan model Problem Based Learning (PBL), diharapkan
dapat meningkatkan hasil belajar tematik terpadu di kelas V SDN 10
Bandar Buat Kota Padang. Untuk lebih jelasnya, kerangka teori dapat

dilihat pada bagan dibawah ini.
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Bagan 2.1 Kerangka Teori

Studi pendahuluan: observasi pada latar guru dan siswa terlihat Hasil Belajar
Peserta Didik dalam Pembelajaran Tematik Tepadu Kelas VV SDN 10 Bandar Buat
Kota Padang Masih Rendah

l Pelaksanaan l
Tahap Pelaksanaan Model
Perencanaan Problem Based Learning Penilaian
(PBL) yang dikemukakan
o dwal oleh Fathurrohman (2017: 1. RPP
Merancang Jadwa 116-117) 2. Pelaksanaan

penelitian .
1. Mengorientasikan Pembelajaran

Menganalisis kurikulum

2013 peserta didik terhadap - Aspek Guru
masalah - Aspek Peserta didik

Merancang RPP Mengorganisasikan Hasil Belajar

Merancang pelaksanaan peserta didik untuk - Sikap

pembelajaran aspek guru belajar_ _ - Pengetahuan

dan peserta didik . Membl_m_bmg - Keterampilan

Merancang lembar pen_yglldlkan

penilaian sikap, individual dan

engetahuan dan kelompok

peng . Mengembangkan dan

keterampilan menyajikan hasil

Menyusun deskriptor,dan karya

kriteria penilaian
Menyusun lembar
pengamatan

Menganalisis dan
mengevaluasi proses
pemecahan masalah.

Y

Hasil Pembelajaran Tematik Terpadu di Kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota
Padang dengan Menggunakan Model Problem Based Learning (PBL)

Meningkat




BAB V

SIMPULAN DAN SARAN

A. Simpulan

Simpulan yang dapat diambil dari penelitian ini sabagai berikut:

1. Rencana pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu di kelas V SDN 10
Bandar Buat dengan model Problem Based Learning (PBL) dituangkan
dalam bentuk RPP. Adapun komponen penyusunnya terdiri dari kompetensi
inti, kompetensi dasar dan indikator, tujuan pembelajaran, materi
pembelajaran, metode pembelajaran, model pembelajaran, kegiatan
pembelajaran, media pembelajaran, sumber belajar dan penilaian. Rencana
pelaksanaan pembelajaran dirancang oleh peneliti yang berperan sebagai
guru di kelas V SDN 10 Bandar Buat Kota Padang. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa penilaian pengamatan RPP siklus I memperoleh rata-
rata persentase 87,5% dengan kualifikasi (B). Meningkat pada siklus 11
menjadi 95,8% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Berdasarkan hasil
pengamatan ini dapat terlihat perencanaan pembelajaran tematik terpadu
dengan model Problem Based Learning (PBL) mengalami peningkatan dari
siklus | sampai dengan siklus I1.

2. Pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu menggunakan model Problem
Based Learning (PBL) terdiri dari kegiatan awal, kegiatan inti, dan kegiatan
akhir. Pelaksanaan pembelajaran dilaksanakan berdasarkan langkah-langkah
model Problem Based Learning (PBL). Berdasarkan pengamatan yang

dilakukan menggunakan lembar pengamatan aspek guru dan aspek peserta
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didik menunjukkan bahwa pelaksanaan pembelajaran belum maksimal
namun mengalami peningkatan. Hal ini terlihat dari hasil pengamatan
pelaksanaan aktivitas guru pada siklus | memperoleh rata-rata 83,9%
dengan kualifikasi B (Baik). Meningkat pada siklus 1l yaitu hasil
pengamatan aktivitas guru memperoleh persentase 96,4% dengan kualifikasi
sangat baik (SB). Sedangkan untuk hasil pengamatan pelaksanaan aktivitas
peserta didik pada siklus I memperoleh rata-rata 82,1%. Meningkat pada
siklus Il yang mana hasil pengamatan aktivitas peserta didik memperoleh
persentase 96,4% dengan kualifikasi sangat baik (SB). Berdasarkan hasil ini
dapat dilihat pelaksanaan pembelajaran tematik terpadu dengan model
Problem Based Learning (PBL) mengalami peningkatan dari siklus | sampai
siklus I1.

3. Hasil belajar peserta didik dalam pembelajaran tematik terpadu dengan
model Problem Based Learning (PBL) di kelas V SDN 10 Bandar Buat
mengalami peningkatan di setiap siklusnya. Pada siklus | diperoleh nilai
rata-rata 75,8 dan meningkat pada siklus Il diperoleh nilai rata-rata 87,3.
Berdasarkan hasil ini dapat terlihat hasil belajar pembelajaran tematik
terpadu dengan model Problem Based Learning (PBL) mengalami

peningkatan dari siklus | sampai siklus II.
B. Saran

Berdasarkan hasil penelitian dan pembahasan serta simpulan yang

diperoleh dapat dikemukakan saran sebagai berikut:
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1. Dalam meningkatkan rencana pembelajaran tematik terpadu dengan
menggunakan model Problem Based Learning (PBL) di kelas V sekolah
dasar, guru harus memperhatikan komponen-komponen pada pembuatan
RPP serta langkah-langkah yang sesuai dengan model pembelajaran yang
akan dibuat.

2. Dalam pelaksanaan untuk meningkatkan hasil belajar peserta didik pada
pembelajaran tematik terpadu dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL), sebaiknya guru terlebih dahulu memahami langkah-
langkah peembelajaran dengan menggunakan model Problem Based
Learning (PBL) dan harus adanya interaksi yang baik antara guru dan
peserta didik agar pelaksanaan pembelajaran dapat berjalan dengan baik dan
sesuai dengan perencanaan.

3. Hasil belajar, diharapkan guru dapat memahami dan menerapkan Model
Problem Based Learning (PBL) dalam pembelajaran tematik terpadu
sehingga dapat meningkatkan hasil belajar peserta didik menjadi lebih baik

lagi untuk kedepannya dan sesuai dengan apa yang diharapkan.
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